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RINGKASAN

Pajak adalah kontribusi yang sangat penting untuk kelangsungan hidup
bagi negara Indonesia. Pentingnya peran pajak bagi APBN, diperlukan adanya
wajib pajak dalam membayar pajak.Sedangkan metode yang digunakan untuk
kuantitatif yaitu, menggunakan data primer dan sekunder adalah dengan
melakukan wawancara. Populasi yang digunakan penelitian adalah seluruh usaha
mikro kecil menengah (UMKM) di Kelurahan Tlogomas Kota Malang, sampel
yang digunakan adalah disesuaikan dengan komponen penggelapan pajak pada
industry mebel di kelurahan tlogomas sebanyak 29 sampel. Hasil wawancara
dengan salah satu responden yang paling berpengaruh positif adalah sikap
masyarakat yang kurang memahami pentingnya membayar pajak.

Sesuai dengan latar belakang tersebut maka disimpulkan bahwa masalah
dalam penelitian yaitu, adanya pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, apa pengaruh pehamahan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajaka orang pribadi, pengaruh sanksi terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi, kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi pada pelaku UMKM di kelurahan Tlogomas.

Penelitian ini memberikan informasi dam masukan kepada pihak UMKM
untuk dapat memahami betul mengenai kesadaran, pemahaman, sanksi, dan

kualitas pelayanan sehingga kepatuhan orang pribadi dapat berjalan dengan baik.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pajak adalah kontribusi yang sangat penting bagi kehidupan negara
Indonesia. Pemerintah juga memerlukankan dana yang cukup banyak untuk
pembangunan. Adanya pengikutan kebutuhan dana pemerintah yang cukup besar
untuk menjalankan roda pemerintahan maka saat ini negara banyak menggantung
sumber pembiayaan belanja yang berasal dari pajak.

Usaha untuk meningkatkan penerimaan pajak tidak hanya mengandalkan
peran dari Direktur jenderal Pajak ataupun petugas, tetapi diperlukan juga peran
yang aktif dari wajib pajak sendiri. Pengetahuan perpajakan dalam membayar
pajak Sangat penting karena peneliti telah menelusuri tepat penelitian dimana
pemerintah, masyarakat belum memiliki sikap tanggung jawab dalam membayar
pajak. Jika tidak memenuhi kewajiban tersebut maka wajib pajak dapat dikenakan
sanski.

Kesadaran wajib pajak atas fungsi dari perpajakan sebagai pendapatan
negara sangat berpengaruh untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Kesadaran dan kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak merupakan faktor penting
dari sistem pelaksanaan untuk mematuhi meningkatnya kepatuhan dalam bidang
perpajakan.

Tinggi dan rendahnya wajib pajak untuk mematuhi kewajiban urusan
pajaknya dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu faktornya adalah kesadaran
wajib pajak itu sendiri. Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya perpajakan akan membawa dampak baik terhadap kesadaran wajib
pajak untuk menyelesaikan kewajibannya dalam hal ini membayar pajak. Karena
bila kesadaran masyarakat akan pentingnya pajak akan menyebabkan banyaknya
potansi pajak yang tidak bisa dimanfaatkan.

Ada berbagai kemudahan pajak yang sudah diterapkan oleh Dirjen, hal
dimaksud cukup membantu dalam hal ini sudah mempermudah wajib pajak untuk
membayar pajak dimanapun dan kapanpun.

UMKM saat ini mulai berjalan secara baik dan mulai bisa untuk
menghasilkan keuntungan. Usaha Mikro Kecil Menengah dapat dikatakan salah



satu penghasilan ekonomi yang memiliki peran yang cukup besar. Hanya saja

yang disayangkan adalah kepatuhan wajib pajaknya ternyata masih banyak yang

kurang disana sini, jika dilihat dari aspek kepatuhan wajib pajak.

1. Rumusan

1.  Adanya Kesadaran Wajib Pajak

2. Adanya Pemahaman Pajak

3. Adanya Sanksi Pajak

4 Adanya Kualitas Pelayanan Pajak Pada Pelaku Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Di Kelurahan Tlgomas?

5.  Apakah Pengaruh Kesadaran, pemahaman,sanksi,pelayanan secara
simultan ?

2.  Tujuan

1.  Untuk memahami Kesadaran Wajib Pajak Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi di UMKM Kelurahan Tlogomas.

2. Untuk memahami Pemahaman Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak di UMKM Kelurahan Tlogomas

3. Untuk Mengetahui Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di
UMKM Kelurahan Tlogomas

4. Untuk mengetahui Kualitas Pelayanan Terhadap Pajak Pada Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di Kelurahan Tlgomas?

5. Untuk Mengetahui Apakah ada Pengaruh Wajib Pajak secara

simultan.



3. Manfaat

1. Untuk UMKM Kelurahan Tlogomas
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk pajak dalam peningkatan mutu
usaha di kalangan UMKM.

2. Untuk Universitas Tribhuwana Tunggadewi
Hasil penelitiaan ini dapat bermanfaat untuk menambahkan pengetahuan
yang luas dalam perkuliahan yang membahas masalah seperti, kesadaran
wajib pajak, pemahaman pajak, sanksi pajak dan kualitas pelayanan di
UMKM

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian diharapkan sebagai media untuk menuangkan pengetahuan dan
teori-teori mengenai kesadaran wajib pajak, pemahaman pajak, sanksi

pajak dan kualitas pelayanan selama proses perkuliahan.
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